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ETIKA KEILMUAN 



MAKNA DAN TUJUAN ETIKA 

Etika dapat diartikan sebagai aturan normatif yang mengatur 
tentang apa yang boleh atau tidak boleh dilakukan 
seseorang di dalam suatu lingkungan sosial tertentu 

 

Etika Kampus: mengatur  perilaku komunitas kampus  
(mahasiswa, dosen, pimpinan, staf karyawan) tentang apa 
yang boleh atau tidak boleh dilakukannya  di lingkungan 
kampus 

 

Etika Perilaku: berlaku norma-norma  sosial pada umumnya 

Etika Keilmuan: berlaku  norma-norma keilmuan ( ilmiah ) yang 
secara spesifik teruntuk bagi komunitas ilmiah  
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Etika bertujuan untuk 

 Mengatur perbuatan manusia , apa yang boleh dan tidak boleh 
dilakukannya 

 Membentengi manusia dari upaya melanggar disiplin/ aturan yang 
berlaku 

 Memotivasi manusia untuk melakukan perbuatan yang benar 
dan baik serta menghindar dari perbuatan yang salah atau 
buruk 

 Menumbuhkan kesadaran kepada manusia akan makna 
perbuatannya   dan  konsekuensi/akibat dari apa yang telah 
diperbuatnya 

 Meneguhkan hak dan kewajiban seseorang dalam pergaulan 
sosialnya       
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Prinsip-Prinsip Umum Etika 

Keilmuan 

 

1.  Kompetensi Profesi (Professional Competence) 

      -  memotivasi diri terus menerus untuk mempertahankan   

          tingkat kinerja yang tertinggi 

      -  mengakui akan keterbatasan keahliannya 

      -  memilih hanya melakukan tugas yang sesuai dengan  
pendidikan, pelatihan dan pengalamannya 

2. Integritas Diri (Integrity) 

       -  bersikap jujur, adil, saling menghargai dalam menjalankan 
aktivitas ilmiahnya  
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          -  tidak  boleh melakukan tindakan yang bisa    
membahayakan dirinya dan orang lain 

-  tidak membuat pernyataan yang palsu, salah, dan  
curang 

 

3. Tanggungjawab Keilmuan (Scientific Responsibility) 

          -  patuh pada standar keilmuan yang tertinggi 

          -  sadar bahwa setiap bidang ilmu mempunyai komunitas 

dan harus saling menghargai  perbedaan teori,  
metodologi dan pendekatan  dalam aktivitas 

keilmuannya 

         -  menyadari adanya penilaian publik terhadap masing-
masing ilmuwan, tetapi tetap harus menjaga rasa 
saling percaya 
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         -  walau perlu bekerja secara kolektif, tetapi tidak boleh  
mengurangi tanggungjawabnya terhadap perilaku etis dan 
menghindar dari perilaku tidak etis 

 
4. Menghormati Hak-Hak, Martabat dan Perbedaan  Orang Lain    

(Respect for People’s Rights, Dignity and Diversity) 
          -  memberikan respek kepada hak-hak, martabat dan nilai 

orang lain 
          -  berusaha menghapus bias dalam menjalankan aktivititas  

keilmuannya dan tidak mentoleransi  setiap bentuk 
diskriminasi usia, gender, ras, etnis, asal negara, agama, 
seks, ketidakmampuan, kesehatan, status perkawinan, dan 
orangtua 

           - peka terhadap perbedaan budaya, individu dan peran dalam   
melayani, mengajar dan mengkaji kelompok orang dengan 
pelbagai karakteristik  

           - mengakui hak-hak orang lain untuk memegang teguh nilai, 
sikap dan pendapat yang berbeda dengannya 
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5. Tanggungjawab Sosial  ( Social Responsibility ) 

        -  menyadari akan tanggungjawab keilmuannya  

           kepada masayarakat     

-  memahami masyarakatnya dan menggunakan 
pengetahuannya demi kebaikan publik 

 -  ketika melakukan penelitian , mereka berusaha 
memajukan ilmu administrasi dan diperuntukkan bagi 
kepentingan melayani publik 

8 



ETIKA AKADEMISI 
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Dosen memiliki tugas utama sebagai 

pelaksana Tri Darma Perguruan 

Tinggi .  

 

Pengajaran meliputi tugas sebagai 

pengajar, penasihat akademik, dan 

pembimbing  penulisan tugas 

akhir, skripsi, tesis, atau disertasi, 

PKL, PPL, dan KKN. 

 

Penelitian  

 

pengabdian kepada masyarakat 
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Hak dan Kewajiban Mahasiswa 

 Mahasiswa berkewa-
jiban mengikuti 
perkuliahan, menulis 
tugas akhir atau skripsi 
atau tesis atau disertasi 
dan melaksanakan PKL, 
PPL, dan/atau KKN 
sesuai dengan pedoman 
akademik. 
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Pelanggaran Etika Akademik 

• Plagiarism 

• Misrepresentation 

• Fabrication 

• Cheating 

• Impeding fair and equal access to the 
educational and research process 

• Misrepresenting or misusing one’s relationship 
with the University 

• Facilitation   
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Plagiarism 

 Plagiat adalah perbuatan sengaja atau tidak 
sengaja dalam memperoleh atau mencoba 
memperoleh kredit atau nilai untuk suatu karya 
ilmiah, dengan mengutip sebagian atau seluruh 
karya dan atau karya ilmiah pihak lain yang diakui 
sebagai karya ilmiahnya, tanpa menyatakan 
sumber secara tepat dan memadai. 

 
 (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 17 Tahun 2010)  
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Misrepresentation 

 Misrepresentation adalah menyajikan fakta atau 
data yang keliru (UNI, 2012) 

• Mengutip tidak lengkap sehingga memberikan 
arti yang keliru. 
 

• Mencantumkan nama dalam tugas dan karya 
ilmiah tanpa ikut mengerjakannya (Free Rider) 
 

• Minta orang lain untuk membuatkan tugas kuliah 

• dll 
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Fabrication 

Fabrikasi adalah memalsukan atau 
menyalahgunakan data dalam kegiatan 
akademis seperti: 

• Memalsukan data penelitian 

• Menyajikan data palsu dalam paper 

• Mengarang sumber kutipan 
(UNI, 2012) 
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Cheating  
 Perbuatan curang atau percobaan berbuat curang 

dengan cara meminta bantuan kepada orang yang 
tidak seharusnya untuk menyelesaikan tugas-tugas 
akademis 

• Menyalin tugas teman 
• Nyontek ulangan 
• Membuka catatan selama ulangan  closed book 

(Ngepek) 
• Meneggunakan HP atau komputer untuk browsing 

selama ulangan closed book. 
• Berdiskusi selama ulangan 
• Dll 
 (UNI, 2012) 
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Impeding fair and equal access to the 
educational and research process 

 
 Kegiatan menghalangi akses kepada mahasiwa dalam 

proses pendidikan dan penelitian. Contoh: 

• Menyembunyikan bahan pustaka 

• Merusak atau merubah alat laboratorium agar tidak 
bisa digunakan oleh orang lain 

• Merusak data orang lain dalam sistem 

• Mencuri password orang lain 

• dll 
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Misrepresenting or misusing one’s 
relationship with the University 

• Melasukan Nilai, transkrip, tanda tangan, cap, dll 

• Merubah catatan akademis untuk kepentingan pribadi 

• Memalsukan dokumen untuk persyaratan mengikuti kegiatan 
akademis. 

• Menyuap atau mencoba menyuap kepada dosen atau pegawai 
lain agar mendapatkan kemudahan. 

• Memberikan gratifikasi kepada dosen atau pegawai lain untuk 
mendapatkan kemudahan. 

• Dll 
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Facilitation (Destructive Facilitation)

 Fasilitasi adalah membantu orang lain secara sengaja untuk 
berbuat curang dalam kegiatan akademis. 

 

• Membantu mahasiswa lain untuk mencari dokumen palsu 

• Menyibukkan dosen agar mahasiswa lain bebas berbuat 
curang dalam ujian closed book. 

• Memberikan file tugas atau pekerjaan kepada orang lain agar 
mereka bisa memenuhi tugas mereka. 

 


